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ABSTRAK 

Judul : Hubungan Antara Social Support dan Mental Toughness pada Atlet 

Futsal Remaja di Kota Padang  

Nama  : Aditya Ramadhan 

Pembimbing : Rizal Kurniawan, S.Psi., I, M.A. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kondisi mental toughness pada atlet 

futsal remaja di Kota Padang dalam menghadapi tekanan pertandingan. Tekanan 

sosial menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mental toughness 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan 

antara social support dengan mental toughness pada atlet futsal remaja di Kota 

Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional dan melibatkan 150 atlet futsal remaja laki-laki berusia 17–22 tahun 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan yaitu 

skala mental toughness dari Gucciardi et al. (2008) dan skala social support dari 

Sarafino (2011). Analisis data dilakukan dengan korelasi product moment dan data 

terdistribusi normal dan linier. Hasil menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara social support dan mental toughness, dengan nilai signifikansi p = 

0,032 yang berada dibawah 0.05 dan nilai koefisien korelasi r = 0,175. Sebagian 

besar atlet futsal remaja dalam penelitian ini memiliki tingkat social support dan 

kondisi mental toughness dalam kategori sedang. 

Kata Kunci : Social Support, Mental Toughness, Atlet Futsal 
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ABSTRACT 

Title : The Relationship Between Social Support and Mental Toughness in 

Adolescent Futsal Athletes in Padang City 

Name  : Aditya Ramadhan 

Mentor  : Rizal Kurniawan, S.Psi., I, M.A. 

This study is motivated by the low condition of mental toughness in teenage futsal 

athletes in Padang City in facing match pressure. Social pressure one of the factors 

that influence mental toughness. This study aims to determine and analyze the 

relationship between social support and mental toughness in adolescent futsal 

athletes in Padang City. This study used a quantitative approach with a correlational 

method and involved 150 male adolescent futsal athletes aged 17-22 years who were 

selected through purposive sampling technique. The instruments used were the 

mental toughness scale from Gucciardi et al. (2008) and the social support scale 

from Sarafino (2011). Data analysis was conducted with product moment correlation 

and the data were normally and linearly distributed. The results showed a positive 

and significant relationship between social support and mental toughness, with a 

significance value of p = 0.032 which is below 0.05 and a correlation coefficient 

value of r = 0.175. Most of the teenage futsal athletes in this study have a level of 

social support and mental toughness conditions in the moderate category. 

Keyword : Social Support, Mental Toughness, Athlete Futsal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga pada hakikatnya merupakan suatu kebutuhan esensial bagi setiap 

individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari guna menjaga kebugaran fisik serta 

mempertahankan kondisi kesehatan secara optimal. Aktivitas olahraga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan dan berfungsi sebagai langkah 

preventif terhadap berbagai jenis penyakit seperti gangguan jantung, diabetes, dan 

penyakit kronis lainnya. Di samping manfaat fisiknya, olahraga juga memiliki 

kontribusi signifikan dalam mereduksi gejala-gejala psikologis seperti depresi, stres, 

dan rasa cemas. Oleh karena itu, melalui kegiatan olahraga, seseorang dapat 

membangun rasa percaya diri, memperkuat ketangguhan mental, mempertajam 

kemampuan konsentrasi, serta meningkatkan sistem imun tubuh secara menyeluruh 

(Janpurba, 2011). 

Menurut Afriwardi (2010), aktivitas olahraga merupakan bentuk kegiatan fisik 

yang dilakukan secara sistematis dan mengikuti aturan-aturan tertentu, meskipun 

pelaksanaannya tidak selalu ditentukan oleh intensitas maupun durasi waktu. 

Sementara itu, Dorland (2002) menekankan bahwa olahraga adalah suatu bentuk 

usaha fisik yang bertujuan untuk menunjang kebugaran tubuh dan memperbaiki 

kondisi fisik melalui berbagai adaptasi fisiologis yang terjadi dalam tubuh. Jika 

dilakukan secara rutin dan konsisten, olahraga mampu memberikan dampak positif 

terhadap berbagai sistem tubuh seperti sistem kardiovaskular, sistem pernapasan, 

serta sistem muskuloskeletal yang meliputi otot, tulang, sendi, dan ligamen (Tommy, 

2012). Dengan kata lain, olahraga tidak hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi juga 

merupakan sarana untuk mencapai kesehatan optimal melalui respons biologis tubuh 

yang kompleks dan saling berhubungan. 

Salah satu olahraga yang sering dimainkan pada saat ini dan banyak diminati 

oleh kalangan remaja adalah futsal. Olahraga futsal merupakan salah satu jenis 
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olahraga kompetitif yang memiliki tujuan utama untuk meraih kemenangan melalui 

upaya mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang lawan. Olahraga futsal berasal 

dari Kota Montevideo, Uruguay, dan dikenal sebagai permainan yang sangat dinamis 

dengan karakteristik lapangan yang berukuran lebih kecil dibandingkan sepak bola, 

serta menuntut tingkat konsentrasi tinggi karena hampir tidak terdapat ruang untuk 

melakukan kesalahan (Kardiawan, 2017). 

Di Indonesia, perkembangan olahraga futsal berlangsung dengan sangat pesat, 

di mana pada tahun 2002 Indonesia berhasil menjadi tuan rumah dalam 

penyelenggaraan turnamen futsal tingkat Asia yang berlokasi di Jakarta. Pada 

momentum tersebut, untuk pertama kalinya dibentuklah tim Nasional futsal Indonesia 

sebagai representasi negara dalam ajang internasional. Oleh karena itu, seiring 

dengan berjalannya waktu serta kemajuan era modern, olahraga futsal semakin 

mendapatkan tempat di hati masyarakat Indonesia secara luas. Bahkan, tidak jarang 

bermunculan berbagai akademi atau sekolah khusus futsal, serta semakin maraknya 

penyelenggaraan kompetisi futsal di berbagai daerah di seluruh penjuru tanah air 

(Mulyono, 2014). 

Futsal adalah bentuk olahraga permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, 

masing-masing terdiri atas lima orang pemain, dan berlangsung di dalam lapangan 

khusus yang berukuran lebih kecil dari lapangan sepak bola pada umumnya. Setiap 

tim bertanding dengan tujuan mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang lawan 

dalam batas waktu tertentu, dengan strategi dan kerja sama tim yang intens di ruang 

permainan yang terbatas.. Dalam permainan ini, penguasaan terhadap teknik dasar 

sangatlah penting, karena setiap pemain dituntut untuk mampu mengendalikan bola 

serta menjalankan strategi permainan secara efektif guna meraih kemenangan tim. 

Futsal memiliki karakteristik permainan yang cepat dan dinamis, sehingga pemain 

hampir selalu berinteraksi langsung dengan bola. Oleh karena itu, kurangnya 

kemampuan teknik dasar akan membuat pemain mudah kehilangan penguasaan bola, 

memberikan peluang bagi lawan untuk mendominasi permainan (Lhaksana, 2012). 
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Faktor terpenting untuk mencapai prestasi atau kemenangan dalam permainan 

olahraga futsal adalah setiap pemain dituntut untuk menguasai keterampilan teknik 

dasar sebagai landasan utama dalam permainan (Lhaksana, 2012). Selanjutnya, 

seorang pemain futsal dapat dikategorikan sebagai pemain yang baik apabila ia 

memiliki bekal pengetahuan serta penguasaan terhadap keterampilan dasar yang 

optimal seperti teknik dasar mengumpan (passing), teknik dasar menahan bola 

(control), teknik dasar lambung (chipping), dan teknik dasar menendang bola 

(shooting). Dengan menguasai Teknik dasar futsal, pemain dapat meningkatkan 

keterampilan dan kesuksesan dalam permainan  (Novianda et al, 2014). 

Olahraga futsal tidak hanya perlu memperhatikan teknik dasar dalam bermain 

namun juga tuntutan ketangguhan mental yang juga penting diperhatikan. Di dalam 

sebuah pertandingan ada istilah aspek psikologis berkontribusi sebesar 80% dalam 

mencapai kemenangan tim dan 20% faktor lainnya. Hal ini didukung oleh temuan 

penelitian bahwa faktor-faktor psikologis menyumbang lebih dari setengah proporsi 

atau 50% terhadap pencapaian keberhasilan atlet ketika berlaga dalam suatu 

pertandingan (Setiawan et al, 2020). Oleh karena itu, psikologi olahraga menjadi 

bagian penting dalam rangka meningkatkan kemampuan atlet. 

Psikologi olahraga adalah salah satu bidang dalam ilmu psikologi yang secara 

khusus diterapkan dalam konteks kegiatan olahraga dan difokuskan untuk mengkaji 

berbagai faktor yang memengaruhi performa atlet dalam berkompetisi (Nissa & 

Soenyoto, 2021). Disiplin ilmu ini mempelajari peran faktor-faktor psikologis 

terhadap keterampilan fisik yang dimiliki oleh individu, serta mengeksplorasi 

bagaimana partisipasi seseorang dalam aktivitas olahraga dapat berkontribusi 

terhadap perkembangan jasmani, peningkatan kesehatan, dan keseimbangan 

psikologis secara menyeluruh (Tangkudung & Mylsidayu, 2017). Lingkup kajian 

psikologi olahraga mencakup beragam elemen penting, seperti dorongan motivasi, 

tingkat kecemasan, kemampuan berkonsentrasi, teknik relaksasi, penggunaan 

visualisasi dan imagery, serta dinamika interaksi dalam kelompok. Selain itu, 

psikologi olahraga juga menganalisis bagaimana proses latihan fisik dan mental 
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secara simultan dapat membentuk serta memperkuat aspek psikologis atlet dalam 

mendukung performa optimal (Ilham, 2021). 

Ketangguhan mental atau mental toughness merujuk pada kemampuan 

individu yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan serta meningkatkan 

performa, baik secara subjektif maupun objektif, meskipun berada dalam tekanan, 

menghadapi stres, kecemasan, dan rasa putus asa yang sering kali muncul dalam 

situasi kompetitif (Gucciardi et al., 2008). Konsep ini menggambarkan kapasitas 

seseorang untuk tetap menunjukkan performa tinggi dalam kondisi penuh tantangan 

atau hambatan emosional dan psikologis. Atlet dengan tingkat mental toughness yang 

tinggi cenderung lebih efektif dalam mengelola emosi negatif, termasuk kecemasan 

yang berkaitan dengan kompetisi, yang jika tidak dikendalikan dapat mengganggu 

kinerja (Schaefer et al., 2016). Secara lebih luas, mental toughness sering diartikan 

sebagai istilah yang mencakup berbagai dimensi psikologis yang memungkinkan 

seorang atlet untuk bertahan dan beradaptasi secara efektif terhadap tekanan latihan 

maupun tuntutan dalam pertandingan, sehingga tetap dapat tampil optimal di tengah 

situasi penuh tekanan (Liew et al., 2020).  

Mental toughness pada atlet merupakan aspek krusial yang perlu 

dikembangkan secara kolektif guna mendukung pencapaian keberhasilan dalam 

setiap kompetisi. Menurut Wilson et al. (2019), mental toughness memegang peranan 

penting dalam membantu atlet mencapai target kemenangan dalam pertandingan. 

Dengan memiliki mental toughness yang baik, seorang atlet mampu menciptakan 

kondisi emosional yang stabil merasa lebih tenang, santai, serta termotivasi yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilannya secara 

menyeluruh. Lebih jauh, Falaahudin et al, (2021) menjelaskan bahwa mental 

toughness mencerminkan adanya kekuatan tekad dan komitmen yang tinggi, yang 

menjadi fondasi utama bagi atlet dalam menghadapi berbagai tekanan dan tantangan 

dalam dunia olahraga. 

Jika seorang atlet tidak memiliki mental toughness yang tinggi, mereka dapat 

mengalami beberapa dampak negatif yang signifikan dalam kinerja dan prestasi 
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olahraga mereka. Pada kenyataannya, tidak sedikit atlet yang mengalami gejala 

kecemasan menjelang pertandingan, seperti detak jantung yang berdetak lebih cepat, 

rasa gugup yang meningkat, serta munculnya keraguan terhadap kemampuan diri 

yang telah dibentuk selama masa latihan. Kondisi psikologis ini kerap menghambat 

kesiapan mental, sehingga saat kompetisi berlangsung, atlet merasa kehilangan 

dorongan motivasi dan kesulitan dalam menampilkan performa optimalnya. Akibat 

dari tekanan mental tersebut, respons fisik pun turut terpengaruh, tubuh terasa berat, 

energi cepat terkuras, dan atlet menjadi lebih mudah merasa lelah, yang secara 

keseluruhan berdampak pada penurunan kualitas permainan (Clough & Strycharczyk, 

2015). 

Mental toughness pada atlet tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor perkembangan, seperti usia, serta aspek pengalaman yang turut 

memainkan peranan penting dalam membentuk kekuatan mental seorang atlet. Dalam 

konteks pertandingan, tidak jarang atlet mengalami tekanan psikologis yang cukup 

tinggi, yang bersumber dari berbagai elemen eksternal, seperti karakteristik lawan 

tanding, dinamika situasi di lapangan, hingga atmosfer yang diciptakan oleh 

kehadiran penonton. Dalam kondisi yang penuh tekanan tersebut, atlet yang memiliki 

tingkat mental toughness yang tinggi akan lebih mampu mengendalikan stres serta 

mengatasi rasa cemas yang muncul akibat intensitas kompetisi yang tinggi (Darisman 

et al., 2021). 

Pada masa kini, aspek psikologis yang bersifat kognitif terutama yang 

mencakup motivasi, rasa percaya diri, kemampuan menghadapi tekanan, serta tanda-

tanda yang berkaitan erat dengan mental toughness telah secara luas diakui sebagai 

elemen penting yang berperan dalam mendukung performa optimal atlet ketika 

berada dalam situasi penuh tekanan. Elemen-elemen ini bukan hanya berguna sebagai 

pendukung, namun juga sebagai faktor penentu dalam pencapaian prestasi olahraga. 

Di antara beragam aspek kognitif tersebut, mental toughness menonjol sebagai salah 

satu karakteristik paling signifikan yang memberikan kontribusi nyata terhadap 

kesuksesan atlet, bahkan jika dibandingkan dengan kemampuan fisik semata, 
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ketangguhan mental sering kali menjadi pembeda utama yang memengaruhi 

pencapaian hasil akhir dalam kompetisi (Bahari et al, 2016). 

Para ahli setuju bahwa mental toughness merupakan aset psikologis yang 

krusial, yang memungkinkan seorang atlet untuk memulai, mempertahankan, serta 

mengarahkan upaya secara konsisten terhadap pencapaian tujuan performa, meskipun 

dihadapkan pada tekanan yang bervariasi dalam hal durasi, frekuensi, maupun 

intensitas. Sumber daya mental ini membantu atlet tetap fokus, tangguh, dan mampu 

mengelola stres dalam berbagai bentuk selama proses kompetisi maupun pelatihan 

(Stamatis et al., 2020). Selanjutnya, mental toughness mencerminkan integrasi dari 

nilai-nilai, pola sikap, perilaku, serta respons emosional yang memungkinkan 

individu untuk tetap gigih dan mampu menghadapi berbagai hambatan dengan 

konsisten (Gucciardi et al., 2008). Namun dalam praktiknya, banyak atlet yang 

kurang menyadari bahwa kegagalan mereka dalam mencapai tujuan kompetitif sering 

kali bukan disebabkan oleh kurangnya kemampuan teknis atau fisik, melainkan oleh 

kurang matangnya persiapan dari sisi psikologis. Padahal, aspek mental dan 

emosional justru memainkan peranan yang sangat dominan dalam menentukan 

performa selama pertandingan berlangsung (Titisari & Haryanta, 2018). 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang menandai peralihan 

penting dari masa anak-anak menuju kedewasaan, yang ditandai oleh berbagai 

perubahan besar dalam aspek fisik, kemampuan berpikir, serta dinamika sosial dan 

emosional (Papalia, Olds, & Feldman, 2008). Hurlock (dalam Septiani, 2013) 

menggambarkan masa ini sebagai periode yang sarat dengan pencarian identitas diri, 

dipenuhi oleh konflik internal maupun eksternal, serta kecenderungan untuk 

memberontak terhadap norma yang ada. Masa remaja juga dapat diartikan sebagai 

fase transisi kompleks, yang tidak jarang disertai tingkat stres yang tinggi dan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan psikologis individu pada 

tahap selanjutnya. Santrock (2016) menyatakan bahwa masa remaja adalah masa 

transisi dalam rentang kehidupan manusia yang dimulai sejak usia 10-12 tahun 

hingga 18-22 tahun tahapan perkembangan remaja dibedakan menjadi tiga tahap, 
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yaitu remaja awal, remaja madya dan remaja akhir. Remaja akhir berada pada usia 

18-22 tahun. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, masa remaja 

merupakan masa badai dan stress dimana pada masa tersebut konflik dan suasana hati 

(mood) mewarnai kehidupannya (Santrock, 2016). Klasifikasi ini bertujuan untuk 

menggambarkan perbedaan karakteristik psikologis dan perkembangan yang khas 

pada setiap fase masa remaja.  

Mental Toughness sangat penting pada perkembangan psikologis seorang atlet 

remaja. Menurut Weinberg & Gould (2023), atlet remaja sering menghadapi berbagai 

sumber tekanan yang memengaruhi kinerja atlet, seperti motivasi rendah, tuntutan 

akademik, dan ekspektasi dari lingkungan kompetitif. Banyak atlet pada usia ini 

masih mencari tujuan jangka panjang dalam olahraga, yang mengarah pada 

penurunan motivasi dan kebingungan tentang arah karier mereka. Selain itu, mereka 

harus menyeimbangkan tuntutan akademik dengan waktu untuk berlatih, yang dapat 

meningkatkan kecemasan dan stres. Dari pelatih, keluarga, dan diri mereka sendiri 

juga dapat menambah tekanan besar. Semua tekanan ini, jika tidak dikelola dengan 

baik, dapat mengarah pada penurunan performa. Oleh karena itu, Mental toughness 

sangat penting untuk membantu atlet mengelola stres, tetap fokus, dan 

mempertahankan kinerja optimal meskipun dalam tekanan. Atlet dengan Mental 

toughness yang baik dapat menghadapi tantangan ini dengan lebih baik dan tetap 

berkembang. 

Salah satu hal yang harus dimiliki oleh atlet terkait mental adalah social 

support (dukungan sosial). Social support Merupakan suatu wujud perhatian, 

keterlibatan, dan kesediaan hadir dari individu-individu yang memiliki ikatan 

emosional kuat, seperti orang-orang terdekat yang mencintai, menghormati, serta 

dapat dipercaya dan diandalkan dalam berbagai situasi (Melati & Raudatussalamah, 

2012). Social Support adalah suatu kemampuan setiap individu dalam berinteraksi 

dengan orang-orang disekitarnya. (Yeni, 2011). Social support adalah aspek 

psikologis dan sosial seorang yang dapat mempengaruhi saat berinteraksi dengan 

orang lain (Caplin et al, 2021). 
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Social support adalah modal bagi atlet dalam mencapai prestasi terbaiknya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa social support menjadikan seseorang mampu 

mengembangkan potensinya dengan baik (Gunawan et al, 2015). Jika seorang atlet 

tidak memiliki social support, ia akan mengalami beberapa dampak negatif yang 

dapat mempengaruhi performanya seperti, kurangnya kepercayaan diri, kesulitan 

dalam menghadapi tekanan bertanding dan motivasi yang rendah. Selain itu, social 

support adalah salah satu faktor yang dapat menurunkan kecemasan baik dari dalam 

diri (internal) maupun luar (eksternal) sehingga dapat mencapai mental toughness 

yang baik (Ardianto, 2016).  

Berdasarkan wawancara awal, peneliti melakukan pengambilan data awal 

(wawancara) pada tanggal 26 Juli 2024 kepada FF dan MK yang berusia 17 dan 18 

tahun. Hasil wawancara secara umum kepada pemain tersebut menyatakan bahwa 

pemain pernah menunjukkan Mental toughness yang rendah pada saat pertandingan, 

dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Dalam wawancara, FF menyampaikan bahwa ia mengalami tekanan yang 

cukup besar saat mengikuti sebuah turnamen futsal di Kota Padang, terutama karena 

harapan tinggi dari rekan satu tim. Kesalahan-kesalahan kecil seperti salah passing 

atau gagal mencetak gol membuat rasa percaya dirinya menurun. Suasana 

pertandingan yang dipenuhi sorakan pendukung lawan juga memperburuk kecemasan 

yang dirasakannya. Walaupun ia berusaha tetap fokus dan menampilkan permainan 

terbaik, ketegangan yang dirasakan terus mengganggu konsentrasinya sepanjang laga. 

Selanjutnya, MK juga merasakan tekanan hebat saat menghadapi tim unggulan yang 

dikenal sering menjuarai turnamen antar sekolah di Kota Padang. Ketika timnya 

tertinggal dalam perolehan skor, rasa khawatir akan mengecewakan rekan-rekan 

setim mulai ada di pikirannya. Hal ini berdampak pada turunnya kepercayaan dirinya, 

apalagi ketika menghadapi lawan yang dianggap lebih tangguh membuat MK justru 

menarik diri, sehingga performanya pun menurun selama pertandingan berlangsung.  

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

mental toughness subjek FF dan MK rendah. Mereka mengalami kesulitan dalam 
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menghadapi tekanan, baik dari ekspektasi tim maupun dalam kondisi situasi 

pertandingan. Hal ini mencerminkan kurangnya ketahanan mental yang diperlukan 

untuk tetap fokus dan berfungsi dengan baik dalam situasi yang menegangkan. 

Ketidakmampuan untuk mengelola kecemasan dan rasa takut akan kegagalan 

menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya siap menghadapi tantangan di 

lapangan. Dari hasil wawancara kondisi mental toughness seorang atlet sangat 

penting dan perlu disiapkan sebaik-baiknya bahkan tidak menutup kemungkinan 

menjadi faktor penentu kemenangan atau kekalahan dalam pertandingan. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi seorang pemain futsal untuk memiliki persiapan mental yang 

baik. Salah satu caranya yaitu, sebelum dan saat pertandingan berlangsung pemain 

mendapatkan dukungan dari orang-orang disekitarnya sehingga dapat mempengaruhi 

performa pemain dalam pertandingan. 

Banyak penelitian sebelumnya yang telah membahas masalah Social support 

dan kesehatan mental seorang atlet baik dalam olahraga perorangan maupun olahraga 

tim. Seperti penelitian yang membahas tentang olahraga perorangan yaitu penelitian 

tentang hubungan antara dukungan sosial dan ketangguhan mental dengan kecemasan 

bertanding pada atlet panjat tebing (Putri, 2023). Penelitan tentang hubungan antara 

efikasi diri dan dukungan sosial terhadap kecemasan bertanding pada atlet pencak 

silat (Miftakhuddina, 2023). Penelitian lainnya yang membahas tentang olahraga tim 

(collective) seperti penelitian dengan judul hubungan Social support dengan 

emotional intelligence pada mahasiswa atlet UKM sepakbola, dengan hasilnya 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara Social Support dengan Emotional 

Intelligence pada mahasiswa atlet UKM sepak bola (Alfiana, 2020). Penelitian 

tentang hubungan antara dukungan sosial pelatih dan kecemasan sebelum bertanding 

pada atlet bola basket mahasiswa Universitas Gadjah Mada, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara tingkat 

dukungan sosial yang diberikan oleh pelatih dan tingkat kecemasan yang dialami atlet 

sebelum memasuki pertandingan. Dengan kata lain, semakin besar dukungan 
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emosional dan motivasional yang diberikan oleh pelatih, maka kecenderungan 

individu untuk merasa cemas sebelum bertanding cenderung menurun (Haris, 2016). 

Berdasarkan dari penelitan terdahulu diatas, pada olahraga futsal belum 

pernah ditemukan penelitian yang mengangkat masalah hubungan Social support dan 

Mental toughness pada subjek atlet futsal remaja. Dengan demikian, hal tersebut 

menumbuhkan minat bagi peneliti untuk mengangkat judul “Hubungan antara 

Social Support dan Mental Toughness pada Atlet Futsal Remaja di Kota 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Atlet futsal mengalami kesulitan dalam mengelola tekanan emosional pada 

saat pertandingan. 

2. Kurangnya dukungan dari orang terdekat, yang mengurangi kepercayaan diri 

dan mempangaruhi Mental toughness atlet pada saat pertandingan. 

3. Atlet futsal kesulitan mengatasi tekanan dari lawan dan situasi pertandingan, 

yang menyebabkan penurunan performa dan menghambat kinerja mereka di 

lapangan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran kondisi Mental toughness pada atlet futsal remaja di 

Kota Padang? 

2. Bagaimana gambaran Social support pada atlet futsal remaja di Kota Padang? 

3. Apakah ada hubungan antara Social support terhadap Mental toughness pada 

atlet futsal remaja di Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran kondisi Mental toughness pada atlet futsal 

remaja di Kota Padang 

2. Untuk mengetahui gambaran Social support pada atlet futsal remaja di Kota 

Padang 
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3. Untuk menguji apakah ada hubungan antara Social support terhadap Mental 

toughness pada atlet futsal remaja di Kota Padang 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang berarti terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, terutama dalam ranah 

keilmuan psikologi olahraga mengenai hubungan Social support dan Mental 

toughness pada atlet futsal. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Sebagai implementasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan dan selama penelitian di lapangan, serta sebagai salah satu 

syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Universitas Negeri Padang. 

b) Bagi Atlet 

Sebagai tambahan informasi tentang pentingnya Social support dalam 

menciptakan Mental toughness bagi seorang atlet futsal dan sebagai 

masukan dan pertimbangan bahwa tidak hanya teknik dalam bermain 

olahraga futsal yang penting namun mental seorang atlet juga perlu 

diperhatikan agar dapat mencapai kesuksesan dalam pertandingan 

F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian oleh Adam (2022) dengan judul “Hubungan Ketangguhan 

Mental dengan Peak Performance pada Atlet Pencak Silat Tapak Suci Kabupaten 

Banjarnegara”. Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

tingkat ketangguhan mental dengan peak performance pada atlet pencak silat 

Tapak Suci yang berada di wilayah Kabupaten Banjarnegara. Ketangguhan 

mental diketahui memberikan pengaruh sebesar 19,00% terhadap peak 

performance atlet, yang menunjukkan bahwa aspek psikologis ini memiliki peran 
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penting dalam mendukung keberhasilan atlet dalam kompetisi. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah, 1) 

penelitian tersebut menjadikan ketangguhan mental sebagai variabel bebas (X), 

sedangkan peneliti menjadikan ketangguhan mental sebagai variabel terikat (Y), 

2) penelitian tersebut dilakukan pada atlet pencak silat, sedangkan peneliti pada 

atlet futsal remaja, dan 3) peneliti menjadikan dukungan sosial (Social support) 

sebagai variabel bebas dan ketangguhan mental (Mental toughness) sebagai 

variabel terikat. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haris (2016) dengan judul 

Hubungan antara Dukungan Sosial Pelatih dan Kecemasan Sebelum Bertanding 

pada Atlet Bola Basket Mahasiswa Universitas Gadjah Mada, temuan dari 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

tingkat dukungan sosial yang diberikan oleh pelatih dengan intensitas kecemasan 

yang dirasakan individu menjelang dimulainya pertandingan. Dengan kata lain, 

semakin tinggi kualitas dan kuantitas dukungan sosial yang diterima atlet dari 

pelatihnya, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami sebelum 

menghadapi kompetisi. Hal ini menegaskan peran penting pelatih sebagai sumber 

stabilitas emosional bagi atlet dalam menghadapi tekanan prapertandingan. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah, 1) pada penelitian tersebut menjadikan dukungan sosial pelatih sebagai 

variabel bebas dan variabel tersebut hanya berfokus pada dukungan sosial dari 

pelatih saja, sedangkan peneliti menjadikan dukungan sosial (sosial support) 

sebagai variabel bebas, dan aspeknya lebih luas dan tidak berfokus pada pelatih 

saja, 2) penelitian tersebut dilakukan pada atlet bola basket universitas, sedangkan 

peneliti pada atlet futsal remaja di Kota Padang, 3) pada penelitian tersebut 

menjadikan kecemasan bertanding sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti 

menjadikan Mental toughness sebagai variabel terikat. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indriana (2020) dengan judul 

“Hubungan Dukungan Sosial dengan Ketangguhan Mental pada Atlet Disabilitas 
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Kota Bandung.” Dalam penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 

dukungan sosial (social support) dengan ketangguhan mental (mental toughness) 

pada atlet disabilitas kota Bandung. Hal ini terjadi karena social support yang di 

dapatkan oleh subjek sebanyak 30% lebih rendah dari kondisi mental toughness 

subjek sendiri yaitu sebanyak 50%. Perbedaan utama antara penelitian tersebut 

dan studi yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada subjeknya, jika 

penelitian sebelumnya difokuskan pada atlet penyandang disabilitas, maka 

penelitian ini akan diarahkan pada atlet futsal remaja yang berdomisili di Kota 

Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan terkait dengan 

hubungan antara social support dan mental toughness pada atlet futsal remaja di 

Kota Padang, maka dapat dirumuskan suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Level social support yang ada pada Atlet Futsal Remaja di Kota Padang 

berada pada kategori sedang. 

2. Level kondisi mental toughness pada Atlet Futsal Remaja Kota Padang 

berada pada kategori sedang. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara social support dan mental 

toughness pada Atlet Futsal Remaja di Kota Padang. Artinya, semakin 

rendah tingkat social support pada atlet Futsal remaja di Kota Padang maka 

semakin rendah pula kondisi mental toughness atlet Futsal remaja di Kota 

Padang, begitupun sebaliknya. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti 

merumuskan saran dan rekomendasi yang dapat dipertimbangkan, antara lain: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian tingkat dukungan sosial (social 

support) dan ketangguhan mental (mental toughness) pada atlet Futsal 

remaja di Kota Padang tergolong pada kategori sedang. Disarankan agar 

para atlet lebih aktif dalam menjalin hubungan dengan orang-orang di 

sekitar, seperti teman-teman, rekan satu tim, pelatih, maupun anggota 

keluarga. Hal ini dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih 

mendukung dan positif. Selain itu para atlet juga diharapkan untuk tetap 

konsisten dalam berlatih, menjaga motivasi, serta fokus pada tujuan yang 
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ingin dicapai. Ketekunan dan semangat untuk terus berkembang diyakini 

dapat memperkuat mental toughness pada atlet dalam mengahadapi 

berbagai tantangan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan penelitian mencakup jumlah 

partisipan yang lebih besar, serta melibatkan atlet dari rentang usia yang 

berbeda, daerah, dan cabang olehraga lain, agar hasil yang diperoleh dapat 

memberikan pemahaman yang lebih luas dan representatif mengenai 

keterkaitan antara kedua variabel. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya 

mempertimbangkan variable lain yang mungkin mempengaruhi hasil, 

seperti intensitas latihan pada atlet atau kondisi lingkungan tempat atlet 

berlatih, hal ini untuk menggali lebih dalam persepsi atlet terhadap 

dukungan sosial (social support) yang mereka terima dan bagaimana hal 

tersebut mempengaruhi ketangguhan mental (mental toughness) mereka 

dalam berolahraga. 
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